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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengetahuan Gizi Seimbnang,
Akitifitas Fisik dan Konsumsi Minuman Manis dengan Lingkar Perut Remaja adalah benar
karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun
kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas Widya
Nusantara.
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PERUT PADA REMAJA

Imelda Andryani, Ni Ketut Kariani, Nurdiana
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa transisi seseorang dari kanak-kanak menuju masa dewasa. Perubahan
yang terjadi pada remaja dapat menimbulkan berbagai permasalahan salah satunya yaitu pola makan
yang salah sehingga menyebabkan obesitas sentral. Pravelensi obesitas sentral di Indonesia >15
mengalami peningkatan 10% dari tahun 2007 sampai dengan 2018. Pengetahuan gizi seimbang,
aktifitas fisik, dan konsumsi minuman manis merupakan faktor-faktor yang menyebabkan obesitas
sentral. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis hubungan pengetahuan gizi seimbang, aktifitas fisik
dan konsumsi minuman manis dengan lingkar perut remaja. Penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dengan populasi anak remaja SMAN 5 Palu usia 15-18 tahun. Jumlah sampel
(memperhitungkan populasi drop out 10%) sebanyak 96 remaja dengan teknik pengambilan sampel
propoposive sampling. Metode Pengetahuan gizi menggunakan kuesioner pengetahuan gizi seimbang,
aktifitas fisik menggunakan kuesioner The Questionnaire for Measurement of a Person's Habitual
Physical Activity (QMPHPA), konsumsi minuman manis menggunakan metode Semi-Quantitatif
Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) dan pengukuran lingkar perut menggunakan metlin. Hasil
penelitiaan menunjukan 25% remaja memiliki perut buncit atau obesitas sentral, 38,5% remaja
dengan pengetahuan gizi kurang dan 29,7% mengalami obesitas sentral (p=0,545). 16,7% remaja
dengan aktifitas fisik rendah dan 75% mengalami obesitas sentral (p=0,000), serta 41,7% remaja
dengan konsumsi minuman manis yang tinggi dan 47,5% mengalami obesitas sentral (p=0,000). Tidak
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi seimbang dengan lingkar perut remaja. Ada
hubungan yang signifikan aktifitas fisik dan konsumsi minuman manis dengan lingkar perut remaja.

Kata kunci: Obesitas Sentral, Pengetahuan Gizi Seimbang, Aktifitas Fisik Dan Konsumsi Minuman
Manis.



BALANCED NUTRITION KNOWLEDGE, PHYSICAL ACT IVITY,
CONSUMPTION OF SUGAR-SWEETENED BEVERAGES, AND
ADOLESCENT ABDOMINAL CIRCUMFERENCE

Imelda Andryani', Ni Ketut Kariani', Nurdiana'
Nutrition Science, Universitas Widya Nusantara

ABSTRACT

Adolescence denotes a developmental phase characterized by the progression
from childhood to maturity, in which different changes can lead to various
challenges, including the development of detrimental dictary habits that contribute
to the manifestation of central obesity. From 2007 to 2018, the prevalence of
central obesity in Indonesial5 grew by 10%. Balanced dietary knowledge,
physical activity, and the consumption of sugar-sweetened  beverages are all
factors that contribute to central obesity. This study investigates the correlation
between adolescents' balanced nutrition knowledge, physical activity, sugar-
sweetened  beverage consumption, and abdominal circumference. A cross-
sectional design was used in this study with a cohort of high school students aged
15-18 from SMAN § Palu. The sample size consisted of 96 adolescents selected
through purposive sampling. The data were collected through questionnaires on
balanced nutrition knowledge, the Questionnaire for Measurement of a Person's
Habitual Physical Activity (QMPHPA) for physical activity assessment, the Semi-
Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) for sugar-sweetened
beverage consumption assessment, and abdominal circumference measurement
using a measuring tape. The findings revealed that (25%) of the adolescent
participants exhibited abdominal obesity, 38.5% had inadequate nutrition
knowledge, and 29.% had experienced abdominal obesity (p=0.545). It was found
that 16.7% of adolescents exhibited poor physical activity levels, and a significant
proportion of 75% were affected by abdominal obesity (p=0.000). Additionally, a
considerable percentage of 41.7% reported a high intake of sugar-sweetened
beverages, which was also associated with a prevalence of 47.5% of abdominal
obesity (p=0.000). There is a lack of statistically significant correlation between
the level of knowledge about balanced nutrition and abdominal circumference
measurement in adolescents. Nevertheless, there is a significant correlation
between levels of physical activity, consumption of sugar-sweetened beverages,
and the belly circumference of adolescents.

Keywords: central obesity, balanced nutrition knowledge, physical activity, sugar-
sweetened beverage consumption
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa transisi seseorang dari kanak-kanak menuju
masa dewasa yang ditandai dengan kematangan fisik, biologis, mental, dan
emosional. Secara umum seseorang berusia 12 sampai dengan 21 tahun dapat di
katakan remaja (Amaliyah et al. 2021). Anak sekolah menengah atas pada
umumnya dapat mewakili kelompok usia remaja. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 25 tahun 2016, remaja berusia antara 10
sampai dengan 19 tahun (Kemenkes RI, 2016). Perubahan yang terjadi pada
remaja dapat menimbulkan berbagai permasalahan dan perubahan perilaku salah
satu bentuk dari perubahan perilaku pada masa remaja adalah pola makan yang
salah. Dari pola makan yang salah tersebut salah satu dampaknya yaitu remaja
mengalami obesitas sentral (Amaliyah et al. 2021).

Obesitas sentral adalah obesitas yang bentuknya seperti apel karna lemak
tersimpan di pinggang dan bagian rongga perut (Puspitasari, 2019). Obesitas
sentral atau obesitas abdominal adalah penumpukan lemak perut yang berlebihan
di dalam rogga perut atau daerah abdoman. Obesitas sentral lebih berbahaya
bagi kesehatan dari pada obesitas umum. Obesitas sentral dapat menyebabkan
gangguan kesehatan, seperti diabetes millitus tipe 2, penyakit kardiovaskuler,
hipertensi, kanker, sleep apnea, dan sindrom metabolik (Rahmandita & Andriani,
2019). Pengukuran lingkar perut dilakukan pada penduduk dewasa usia > 15
tahun. Batasan untuk menyatakan status obesitas sentral untuk laki laki dengan
lingkar perut > 90 cm dan perempuan lingkar perut > 80 cm. Obesitas sentral
dianggab sebagai faktor risiko yang erat kaitannya dengan beberapa penyakit
degeneratif (Riskesdas, 2013). Penyakit degeneratif seperti diabetes.mellitus tipe
2, dyslipidemia, penyakit kardiovaskular, hipertensi, kanker, sleep apnea, dan
sindrommetabolik (Tchernof dan Desptes, 2013).

Pravelensi obesitas sentral pada penduduk usia > 15 tahun mengalami
peningkatan (12,2%) dari tahun 2007 sampai dengan 2018 mulai dari (18,8%)



menjadi (31,0%) Begitu juga Obesitas sentral di Sulawesi Tengah pada
penduduk usia > 15 mengalami peningkatan (10,8%) dari tahun 2007 sampai
dengan 2018 mulai dari (22,1%) menjadi (32,9%) selain itu juga pravelensi
obesitas sentral pada tahun 2007 dan 2018 selalu berada di atas rata-rata
prevalensi nasional. Terdapat beberapa faktor perilaku yang menyebabkan
obesitas sentral, diantaranya adalah pengetahuan gizi yang kurang, aktivitas fisik
rendah dan pola makan tidak sehat (Parinduri, Djokosujono & Parinduri 2021).

Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang. Pengetahuan berdasarkan pemahaman yang baik akan
mendorong perilaku yang diharapkan, terutama di bidang pengetahuan gizi.
pengetahuan gizi adalah pemahaman individu mengenai pola makan, zat gizi,
serta interaksi antara zat gizi terhadap status gizi dan kesehatan. Tanpa
pengetahuan gizi, upaya remaja untuk menjaga keseimbangan antara apa yang
mereka makan dan apa yang mereka butuhkan akan berkurang sehingga
menimbulkan masalah gizi buruk atau glzi berlebih (Natalia, Jimmy & Altje
2020).

Peningkatan aktivitas fisik lebih berhubungan secara nyata dengan lingkar
perut dari pada IMT. Aktivitas fisik atau olahraga teratur dapat menghasilkan
penurunan lemak tubuh yang signifikan, bahkan tanpa menurunkan berat badan.
Padahal, olahraga bisa meningkatkan masa otot. Aktifitas fisik merupakan upaya
untuk mencegah kenaikan berat badan dan merupakan kontributor utama
penurunan berat badan dalam jangka waktu yang panjang dan mengurangi risiko
kesehatan yang terkait dengan penyakit kronis (Puspatasari, 2019).

Indonesia menempati urutan ketiga dalam hal mengonsumsi minuman
berpemanis/ Sugar sweetened Beverages (SSB) (20,23 liter/ orang/tahun) di Asia
Tenggara. Tingginya konsumsi minuman manis berkontribusi terhadap tingginya
angka kematian dan kesakitan akibat kelebihan berat badan, obesitas, penyakit
tidak menular (seperti diabetes dan penyakit kordiovaskular) dan meningkatkan
biaya perawatan (Ferretti & Mariani, 2019). Menurut Riskesdas (2018), Di
Indonesia proporsi penduduk berumur > 3 tahun memiliki perilaku konsumsi

minuman manis >1 kali per hari yaitu sekitar 61,27% dan proporsi kebiasaan



konsumsi minuman manis pada penduduk umur 10-19 Tahun atau remaja yaitu
sekitar 61,86%.

Berdasarkan penelitian sebelumya di ketahui bahwa faktor pengetahuan
gizi berpengaruh terhadap perubahan lingkar perut pada penderita obesitas
sentral di Karawang. Dari hasil penelitian tersebut terdapat 5,9% pengetahuan
gizinya kurang, 85,3% pengetahuan gizinya sedang, dan hanya terdapat 8,8%
yang pengetahuannya baik (Bukhari dan Andriani, 2019).

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan aktifitas fisik dan obesitas
pada remaja di Banda Aceh disimpulkan bahwa Faktor aktivitas fisik juga
berpengaruh pada kejadian obesitas, remaja yang cenderung kurang melakukan
aktivitas atau lebih banyak melakukan aktivitas fisik ringan lebih beresiko
mengalami obesitas karena kurangnya pengeluaran energi, sebagian besar
responden (41,7%) melakukan aktivitas ringan dan (29,1%) tidak mengalami
obesitas, untuk aktivitas berat hanya dilakukan oleh responden yang tidak
mengalami obesitas (22,3%) (Prima, Andayani & Abdullah, 2018).

Pada penelitan terdahulu dengan judul asupan gula sederhana merupakan
faktor risiko obesitas pada siswa SMA di kecamatan Pamulang, kota Tangerang
di dapatkan hasil bahwa para siswa cenderung mengalami peningkatan dalam
mengonsumsi gula sederhana. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa konsumsi gula
sederhana yang berlebihan merupakan faktor risiko obesitas pada siswa SMA di
pamulang kota Tangerang (Fatmawati, 2019). Minuman berpemaniis dikonsumsi
paling kurang seminggu sekali oleh 62% anak - anak, 72% remaja, dan 61%
orang dewasa, dengan teh kemasan siap minum menjadi SSB yang paling sering
dikonsumsi. (Fanda RB et al. 2020).

SMAN 5 Palu merupakan sekolah menengah atas yang berada di Sulawesi
Tengah dengan jumlah siswa sebesar 630 siswa (rekapan rata-rata data siswa
SMAN 5 Palu). Sekolah ini dipilih karena dapat mewakili kelompok usia remaja
dan terlihat pada studi pendahuluan 5 dari 695 siswa yang sudah diwawancara
memiliki berat badan yang lebih dan kebiasaan yang suka mengonsumsi
minuman berpemanis serta kurangnya aktifitas fisik di luar setelah sekolah.
Rata-rata bahkan hampir semua siswa saat jam istrahat membeli minuman manis

seperti pop ice dan minuman produk yang manis di lakukan setiap hari setelah



makan di kantin. Di lihat dari klasifikasi berat badan masih banyak siswa yang
terlihat gemuk bahkan diantaranya ada yang sangat gemuk mengakibatkan siswa
kesulitan dalam beraktifitas terutama saat berolahraga.

Berdasarkan latar belakang di atas sepengetehuan peneliti penelitian
tentang pengetahuan gizi seimbang, aktifitas fisik dan minuman manis dengan
lingkar perut pada remaja secara bersamaan masih terbatas sehingga penulis
tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan gizi seimbang,

aktifitas fisik dan konsumsi minuman manis dengan lingkar perut pada remaja.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana hubungan Pengetahuan gizi seimbang,
Aktifitas Fisik dan Konsumsi minuman manis Terhadap Lingkar Perut pada
Remaja di SMAN 5 Palu?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pengetahuan gizi seimbang, aktifitas fisik dan
konsumsi minuman manis dengan Lingkar Perut Pada Remaja
2. Tujuan khusus
a. Mengenalisis karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin
dan kelas.
b. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi seimbang dengan lingkar
perut remaja di SMAN 5 Palu
c. Menganalisis hubungan aktifitas fisik dan lingkar perut pada remaja di
SMAN 5 Palu.
d. Menganalisis hubungan konsumsi minuman manis dan lingkar perut
pada remaja di SMAN 5 Palu.



D. Manfaat Penelitian

1. Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan untuk
mengembangkan ilmu kesehatan Kkhususnya tentang pengetahuan,
aktifitas fisik dan konsumsi minuman manis terhadap lingkar perut pada
remaja di SMAN 5 Palu.
2. Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait permasalahan gizi
yang terjadi, meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperilaku
hidup sehat dan memberikan informasi tentang pentingnya gizi bagi
kesehatan terutama terhadap aktifitas fisik dan konsumsi minuman
berpemanis.
3. SMA Negeri 5 Palu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
keterkaitan antara Pengetahuan gizi seimbang, Aktifitas Fisik Dan
konsumsi minuman manis terhadap lingkar perut pada remaja. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi dalam

pengembangan penelitian.
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